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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai rekomendasi proses bisnis pengajuan 

sertifikasi halal reguler dengan menggunakan metode Business Process 

Improvement (BPI) sebagai bahan pertimbangan bagi Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH), Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dalam memperbaiki Standar Prosedur Operasional (SOP). 

Dalam proses bisnis saat ini, terdapat 4 permasalahan utama dengan RPN tertinggi: 

pendaftaran sertifikasi halal, pemeriksaan kehalalan produk, sidang fatwa, dan 

kendala biaya. Dalam penelitian ini, dilakukan identifikasi dan evaluasi proses 

bisnis saat ini (as is) menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) untuk menemukan akar masalah dari proses bisnis saat ini (as is), 

kemudian dilakukannya evaluasi proses bisnis menggunakan metode Business 

Process Improvement (BPI) dengan memberikan proses bisnis rekomendasi. Dari 

hasil simulasi perbandingan proses bisnis saat ini (as is) dan proses bisnis 

rekomendasi (to be), menunjukkan bahwa pada proses bisnis rekomendasi 

terjadinya peningkatan sebesar 11,91% pada proses bisnis pengajuan sertifikasi 

halal reguler, 0,169% pada proses bisnis pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan 

produk, dan 99,50% pada proses bisnis sidang fatwa, meskipun peningkatanya tidak 

begitu signifikan namun proses bisnis rekomendasi menjadi lebih efektif 

 

Kata Kunci : Business Process Improvement, Failure Mode and Effect Analysis, 

Sertifikasi Halal, Proses Bisnis 
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ABSTRACT 

 

This research discusses recommendations for the business process of 

applying for regular halal certification using the Business Process Improvement 

(BPI) method as a consideration for the Halal Product Guarantee Agency 

(BPJPH), the Halal Examining Agency (LPH), and the Indonesian Ulema Council 

(MUI) in improving Standard Operating Procedures (SOP). In the current business 

process, there are 4 main problems with the highest RPN: halal certification 

registration, product halal inspection, fatwa hearing, and cost constraints. In this 

study, identification and evaluation of current business processes (as is) using the 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method to find the root causes of current 

business processes (as is), then evaluate business processes using the Business 

Process Improvement (BPI) method by providing business process 

recommendations. From the simulation results of comparing the current business 

process (as is) and the recommendation business process (to be), it shows that in 

the recommendation business process there is an increase of 11.91% in the business 

process of applying for regular halal certification, 0.169% in the business process 

of examining and / or testing the halalness of products, and 99.50% in the fatwa 

hearing business process, although the increase is not so significant, the 

recommendation business process is more effective. 

 

Keywords : Business Process Improvement, Failure Mode and Effect Analysis, 

Halal Certification, Business Processes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari meliputi makanan, obat-obatan, 

kosmetik, dan barang-barang konsumsi. Semua kebutuhan ini harus tersedia secara 

lengkap, aman, bergizi, dan baik. Barang-barang tersebut haruslah selaras atau tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai agama, keyakinan, dan adat istiadat yang dianut 

oleh masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globasisasi 

memberikan perubahan atau dampak pada peningkatan impor dan ekspor dalam 

peredaran pangan, kosmetik, dan obat-obatan di masyarakat. Produk yang telah 

beredar di masyarakat belum sepenuhnya dapat dipastikan terjamin kehalalannya, 

mengingat banyaknya komponen tambahan yang digunakan dalam pembuatan 

produk dari berbagai sumber, terutama ekstrak hewani. Penggunaan komponen 

tambahan pada pembuatan produk yang beredar menimbulkan banyak pertanyaan 

tentang status kehalalan barang yang didistribusikan kepada masyarakat. 

Pemerintah Indonesia telah memberlakukan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH), yang bertujuan untuk memberikan 

kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian bahwa produk-produk yang 

beredar, dipasarkan, dan didistribusikan di wilayah Indonesia terjamin 

kehalalannya.  

Sertifikasi halal merupakan salah satu jenis layanan yang disediakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Legalisasi atau pengesahan 

terhadap kehalalan suatu produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di 
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Indonesia yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) yang berlandaskan fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam disebut sebagai 

sertifikasi halal produk. 

Dalam penyelenggaraan sertifikasi halal atau melaksanakan wewenangnya. 

Berdasarkan dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Pasal 7, BPJPH 

bekerja sama dengan : a) kementerian dan/atau lembaga terkait, b) LPH, dan c) 

MUI. Dalam pelaksanaan wewenangnya, proses bisnis yang berjalan dalam 

penyelenggaraan sertifikasi halal produk berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 yaitu, pemohon atau pelaku usaha mengajukan permohonan sertifikasi 

halal secara tertulis kepada BPJPH, selanjutnya BPJPH akan menugaskan LPH 

(Lembaga Pemeriksa Halal) untuk melakukan pemeriksaan dan/atau pengujian 

kehalalan produk. Proses pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk 

dilakukan oleh auditor halal di lokasi usaha pada saat proses produksi produk. 

Setelah melaksanakan pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk, LPH 

akan menyerahkan hasil pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk kepada 

BPJPH untuk kemudian diserahkan kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) guna 

untuk mendapatkan penetapan kehalalan produk. Kemudian Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) akan mengelar sidang fatwa halal untuk menetapkan kehalalan 

produk. Hasil keputusan sidang penetapan halal produk kemudian akan diserahkan 

kepada BPJPH untuk menjadi dasar penerbitan sertifikat halal (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, 2014).  

Dalam pelaksanaan proses bisnis sertifikasi halal, masih terdapat kendala yang 

dihadapi baik itu oleh BPJPH maupun pemohon, seperti kurang lengkapnya 
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dokumen-dokumen permohonan sertifikasi halal yang diserahkan oleh pemohon 

sehingga menyebabkan estimasi waktu tidak sesuai dengan target estimasi waktu 

yang ditentukan. Ketidakcocokan perhitungan estimasi waktu dengan estimasi 

waktu yang telaksana dilapangan merupakan masalah yang sering dialami pada 

proses bisnis permohonan sertifikasi halal sehingga sering kali proses bisnis 

tersebut diselesaikan tidak sesuai dengan target waktu yang ditentukan.  

Dalam melaksanakan sertifikasi halal, terdapat serangkaian proses bisnis yang 

dilalui atau dilakukan oleh BPJPH untuk dapat menetapkan dan menerbitkan 

sertifikat halal. Proses bisnis ini merupakan serangkaian pengelolaan dan relasi 

antar aktivitas yang bertujuan untuk mengorganisir suatu kegiatan di dalam 

organisasi (Maulana, 2023). Proses bisnis yang diterapkan tentunya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil atau capaian yang ingin dicapai oleh suatu 

lembaga untuk mewujudkan tujuan atau visi dan misi lembaga tersebut. 

Terwujudnya suatu tujuan organisasi dipengaruhi oleh peningkatan produktivitas, 

optimasi sumber daya dan peningkatan kinerja yang disebabkan oleh berjalannya 

proses bisnis yang baik dan benar (Maulana, 2023). 

Untuk itu evaluasi proses bisnis diperlukan untuk menilai kinerja aktivitas yang 

ada pada setiap proses bisnis yang sedang berjalan dan untuk meningkatkan kualitas 

proses bisnis pada layanan permohonan sertifikasi halal produk pada Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Evaluasi juga dilakukan untuk 

melihat apakah proses bisnis yang berjalan sudah sesuai serta mencari tahu 

permasalahan lain yang menyebabkan terganggunya proses bisnis tersebut. Dalam 

melakukan evaluasi dan perbaikan proses bisnis, dibutuhkan suatu metode yang 

digunakan untuk membantu melakukan perbaikan yang ada.  
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Dalam melakukan evaluasi dan perbaikan proses bisnis, peneliti menemukan 

beberapa metode atau pendekatan evaluasi yang dapat digunakan untuk 

permasalahan yang peneliti hadapi. Metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA), 5 whys, dan kriteria testing merupakan beberapa metode yang peneliti 

temukan. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan sebuah metode 

terstruktur yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mencegah sebanyak 

mungkin risiko dalam suatu sistem atau proses. Berdasarkan nilai tertinggi atau Risk 

Priority Number/RPN), setiap risiko diberikan peringkat berdasarkan hasil 

mengalikan nilai severity, occurrence, dan detection. Untuk menentukan jenis 

kegagalan yang memiliki konsekuensi paling serius, nilai RPN kemudian diurutkan 

dari yang tertinggi hingga terendah, jenis kegagalan yang memiliki konsekuensi 

paling serius menjadi fokus utama atau prioritas untuk dilakukan tindakan korektif 

guna meminimalkan risiko dan memastikan kinerja sistem atau proses bisnis yang 

lebih efektif (Dewangga & Suseno, 2022). Metode FMEA dapat membantu 

organisasi atau perusahaan untuk mengidentifikasi potensi risiko dan masalah 

dalam proses bisnis atau produk mereka, sehingga dapat diambil tindakan-tindakan 

pencegahan sebelum masalah tersebut muncul dan menyebabkan dampak yang 

lebih serius (Suroso, 2020). Sementara itu, metode 5 whys  adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis penyebab mendasar dari suatu masalah dengan lebih 

menyeluruh dengan mengajukan pertanyaan secara terus-menerus. Metode 5 whys 

dapat digunakan untuk mengevaluasi dan meningkatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang penyebab akar masalah yang telah ditemukan. Metode ini 

memungkinkan mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan sebab-akibat antara 

berbagai faktor yang kemungkinan berkontribusi pada masalah tersebut dengan 
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mengulang pertanyaan “Mengapa?” yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan 

sebab-akibat yang lebih dalam (Dewi & Pangaribuan, 2019).  Di sisi lain, kriteria 

testing merupakan sebuah alat bantu dalam bentuk tabel atau matriks yang 

digunakan untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Pengujian 

menggunakan kriteria testing dapat dilakukan setelah mendefinisikan dan 

menetapkan Critical Success Factor (CSF). Penelitian dengan menggunakan 

metode kriteria testing dalam kerangka bisnis layanan harus dilakukan setelah 

peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai akar masalah yang 

dihadapi dalam proses bisnis tersebut (Arrahma et al., 2020).  

Setelah melakukan studi literatur, ketiga metode tersebut peneliti 

pertimbangkan sebelum menentukan metode yang cocok untuk peneliti gunakan 

dalam penelitian ini. Dari analisis ini, metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) diidentifikasi sebagai metode atau pendekatan yang paling sesuai untuk 

penelitian yang peneliti ambil. Evaluasi proses bisnis yang dilakukan dengan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) digunakan untuk 

mengidentifikasi penyebab masalah dan mencegah masalah pada proses bisnis yang 

berjalan. Hasil dari Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) akan memberikan 

peringatan tingkat risiko yang ditimbulkan dari masalah yang telah teridentifikasi.  

Selanjutnya setelah ditemukan penyebab masalah maka akan dilakukan 

perbaikan proses bisnis yang sedang berjalan. Untuk menentukan metode yang 

cocok digunakan dalam perbaikan proses bisnis, peneliti melakukan studi literatur 

dan menemukan beberapa metode yang dapat digunakan, diantaranya metode 

Business Process Automation (BPA), Business Process Reengineering (BPR), dan 

Business Process Improvement (BPI). Metode Business Process Automation (BPA) 
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atau otomatisasi proses bisnis berfokus pada penyesuain kecil yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas proses, namun metode BPA tidak secara fundamental 

mengubah proses bisnis yang sedang berjalan pada organisasi atau perusahaan 

tersebut. Metode BPA memiliki dampak yang kecil terhadap organisasi atau 

perusahaan karena mengubah operasi organisasi atau perusahaan dengan teknologi 

komputer (Utomo et al., 2019). Sementara itu, metode Business Process 

Reengineering (BPR) mendorong pada perubahan atau perombakan yang signifikan 

pada proses bisnis perusahaan atau organisasi guna menghasilkan dan 

meningkatkan kualitas dalam kinerja bisnis (Waluyo et al., 2021). Sebaliknya, 

metode Business Process Improvement (BPI) berfokus pada pengembangan dan 

peningkatan progresif dari proses bisnis saat ini (as is). Metode Business Process 

Improvement digunakan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas 

proses dengan mengidentifikasi masalah dan mengoptimalkan proses bisnis agar 

lebih efektif dan efisien dengan tahapan, seperti organizing for improvement, 

understanding the process, plan for improvement (streamlining), dan 

measurements and controls (Dwilenda et al., 2023).  

Setelah mempertimbangkan ketiga metode tersebut, peneliti sampai pada 

kesimpulan bahwa metode Business Process Improvement (BPI) merupakan 

metode terbaik untuk penelitian ini. Pendekatan bertahap terhadap perbaikan proses 

bisnis, yang dilakukan dengan cara menghapus atau mempersingkat kegiatan 

administratif yang tidak diperlukan serta menyederhanakan proses yang rumit atau 

kompleks dapat memungkinkan peneliti untuk mencegah gangguan atau risiko 

terhadap proses bisnis yang sedang berjalan.   
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Permasalahan proses bisnis saat ini (as is) dapat kita atasi dengan 

menggunakan metode Business Process Improvement (BPI) karena hasil dari 

penggunaan metode Business Process Improvement (BPI) berupa rekomendasi 

proses bisnis baru yang lebih efektif. Metode BPI dapat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, menghilangkan 

kesalahan, mengidentifikasi peluang untuk menghasilkan proses bisnis yang lebih 

efektif dan efisien serta membuat pekerjaan menjadi sederhana tetapi tetap 

mempertahankan standar yang tinggi (Monik et al., 2019). Hasil rekomendasi yang 

telah didapatkan dari penggunaan metode BPI dilakukan perbandingan antara hasil 

saat ini (as is) dan rekomendasi (to be) untuk mengetahui hasil simulasi proses 

bisnis sebelum dan sesudah perbaikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan 

evaluasi proses bisnis pada layanan permohonan sertifikasi halal produk pada 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dengan menggunakan 

metode Business Process Improvement (BPI) sehingga dapat menghasilkan 

rekomendasi perbaikan proses bisnis. Setelah penjabaran diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “EVALUASI PROSES 

BISNIS PENGAJUAN SERTIFIKASI HALAL PRODUK DENGAN 

METODE BUSINESS PROCESS IMPROVEMENT (BPI).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diuraikan 

rumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan pada layanan 

permohonan sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH)?, 

2. Bagaimana evaluasi proses bisnis pada layanan permohonan sertifikasi halal 

produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)?, 

3. Bagaimana proses bisnis rekomendasi (to be) pada proses bisnis layanan 

permohonan sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH)?. 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penyusunan laporan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan pada layanan permohonan 

sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH), 

2. Menghasilkan evaluasi proses bisnis saat ini pada layanan permohonan 

sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH),  

3. Mendapatkan rekomendasi perbaikan proses bisnis saat ini dan memodelkan 

proses bisnis rekomendasi berdasarkan evaluasi pada layanan permohonan 

sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH), 

 

1.4 Manfaat 

Penyusunan laporan skripsi ini bermanfaat untuk : 
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1. Bagi Jurusan Sistem Informasi 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk dapat membantu Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya sebagai bahan bacaan maupun untuk memberi 

referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan selanjutnya yang berkaitan 

dengan Analisis Proses Bisnis dengan Metode Business Process Improvement 

(BPI). 

 

2. Bagi Instansi Terkait 

1. Memberikan rekomendasi perbaikan pada proses bisnis yang ada pada 

layanan permohonan sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH), 

2. Membantu mencari solusi terbaik agar proses bisnis pada layanan 

sertifikasi halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) agar dapat memaksimalkan layanan yang diberikan. 

 

3. Bagi Peneliti 

1. Manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat meningkatkan pemahaman 

tentang metode Business Process Improvement (BPI), 

2. Membuka cakrawala dan wawasan peneliti, 

3. Memperoleh informasi dari berbagai media dan jurnal di internet mengenai 

metode Business Process Improvement (BPI), 

4. Peneliti dapat memberikan kontribusi terhadap instansi terkait dengan hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar diperoleh hasil pembahasan yang sesuai dengan apa yang diharapkan, 

maka batasan masalah pada Evaluasi Proses Bisnis Pengajuan Sertifikasi Halal 

Produk Dengan Metode Business Process Improvement (BPI) ini, yaitu : 

1. Penelitian hanya dilakukan dalam ruang lingkup proses layanan permohonan 

sertifikat halal produk dengan skema layanan sertifikasi reguler pada Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), 

2. Data yang didapat berdasarkan pada wawancara serta observasi pada layanan 

sertifikat halal produk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH). Nantinya dari data tersebut dilakukan evaluasi untuk mendapatkan 

hasil yang valid, 

3. Penelitian ini dilakukan dengan memilih Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang sebagai sumber 

informasi mengenai layanan sertifikasi halal yang melibatkan LPH dalam 

proses skema layanan sertifikasi reguler dalam penelitian ini, 

4. Penelitian ini dilakukan dengan memilih Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai sumber informasi mengenai layanan 

sertifikasi halal yang melibatkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam proses 

skema layanan sertifikasi reguler dalam penelitian ini, 

5. Penggambaran pemodelan proses bisnis menggunakan Business Process 

Model and Notation (BPMN), 

6. Metode yang digunakan untuk perbaikan adalah metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) dan metode Business Process Improvement (BPI), 
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7. Penelitian ini hanya mencakup pada fase pertama sampai dengan keempat, 

yaitu fase Organizing for Improvement, Understanding the Process, 

Streamlining, dan Measurements and Controls.  Karena penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensimulasikan proses bisnis 

rekomendasi (to be) dan tidak sampai dengan pengontrolan maupun upaya 

perbaikan berkelanjutan, maka fase Continuous Improvement tidak digunakan 

dalam lingkup penelitian ini, 

8. Penelitian ini tidak melibatkan aspek teknis dari masalah sistem SIHALAL 

pada BPJPH. 
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